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This study aims to improve the children’s fine motor skills through sewing 
activities with demonstration methods on B2 group at RA An-Nur Baruga of 
Kendari. This research is a Classroom Action Research (CAR) conducted in 
two cycles. Subjects in this study were the children of B2 group at RA An-
Nur Baruga which consisted of 11 children; 7 boys and 4 girls. Based on the 
observation, it showed that the children’s sewing ability could improve their 
motor skills through demonstration methods. After doing the action cycle I, 
eight children were able to show good to very good development. However, 
the completeness percentage was not as the researcher expected. It only 
reached 73%. Therefore, the researcher applied cycle II treatment. In cycle II, 
the children showed progress that ten of eleven students showed very good 
development of their fine motor skill. The completeness percentage reached 
to 91% which even exceeded the predetermined indicator of 75%. The 
percentage of success before the action until the second cycle is 55%. 
Keywords: fine motor skill; sewing; demonstration method  
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus 
melalui kegiatan menjahit dengan metode demonstrasi pada anak kelompok 
B2 RA An Nur Baruga Kec. Baruga Kota Kendari.Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek 
dalam penelitian ini adalah anak kelompok B2 RA An Nur Baruga yang 
berjumlah 11 anak dengan rincian 7 anak laki-laki dan 4 anak perempuan. 
Berdasarkan hasil observasi kemampuan menjahit anak menunjukkan bahwa 
adanya peningkatan kemampuan motorik halus melalui kegiatan menjahit 
dengan metode demonstrasi pada anak kelompok B2 RA An Nur Baruga 
Kecamatan Baruga Kota Kendari. Setelah dilakukannya tindakan siklus I 
kemampuan motorik halus anak dalam menjahit meningkat yaitu 8 dari 11 
anak yang tuntas dengan memperoleh *3/Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
sebanyak 5 anak dan *4/Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 3 anak 
dengan persentase ketuntasan mencapai 73%. Namun belum mencapai 
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indikator keberhasilan yaitu 75% anak mencapai *3/Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) dan *4/Berkembang Sangat Baik (BSB). Sehingga penelitian 
ini dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II ini kemampuan motorik halus 
anak dalam menjahit meningkat menjadi 10 dari 11 anak yang tuntas dengan 
memperoleh *3/Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 5 anak dan 
*4/Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 5 anak dengan persentase 
ketuntasan mencapai 91% bahkan melebihi indikator yang telah ditetapkan 
yaitu 75%. Adapun persentase keberhasilan sebelum dilakukan tindakan 
sampai pada siklus II yaitu 55%. 
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A. PENDAHULUAN 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Usia dini merupakan usia yang efektif untuk mengembangkan 
berbagai potensi yang dimiliki anak. Anak Taman Kanak-Kanak dalam 
perkembangan fisiknya sangat berkaitan dengan perkembangan motorik 
anak. Perkembangan motorik terdiri dari motorik kasar dan motorik halus. 
Motorik kasar menekankan pada koordinasi tubuh pada gerakan otot-otot 
besar seperti melompat, berlari dan berguling, sedangkan motorik halus 
menekankan koordinasi otot tangan atau kelenturan tangan seperti 
keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan 
tangan yang tepat contohnya menulis, menggambar dan memegang sesuatu 
dengan ibu jari dan telunjuk. 
Perkembangan motorik anak berdampak positif terhadap 
perkembangan, yaitu; dengan koordinasi motorik yang baik akan merasa 
senang, bahagia, termotivasi, lebih percaya diri dan aktif untuk mengambil 
bagian dalam kegiatan kelompok; kemandirian, semakin anak mampu 
mengendalikan dan mengkoordinasikan anggota tubuhnya maka semakin 
kecil kebergantungannya terhadap orang lain; hiburan diri, kemahiran anak 
dalam mengendalikan motorik memungkinkan anak untuk melakukan 
kesenangannya sendiri; sosialisasi; perkembangan motorik yang baik 
membantu penerimaan anak dilingkungannya; percaya diri, anak yang 
mampu mengendalikan motorik dengan baik dan sewajarnya akan 
menghasilkan rasa percaya diri yang didapat secara psikologis; kemampuan 
intelektual, adanya kemampuan motorik yang baik dapat menumbuhkan 
kreativitas dan imajinasi; bahasa, memudahkan anak untuk mengemukakan 
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ide atau pikiran dengan tulisan, tanda atau symbol dan ekspresi yang mengacu 
pada simbol. 
Pada Usia 5-6 tahun sebagian besar anak sudah mampu melempar dan 
menangkap bola.1 Dengan krayon, pinsil dan cat anak-anak dapat mewarnai 
gambar, menggambar atau mengecatgambarnya sendiri dan dapat 
menggambar orang. Mereka juga dapat menggunakan gunting, membentuk 
tanah liat, membuat kue-kue dan menjahit. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada anak kelompok 
B2 di RA An Nur Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari, ditemukan 
kemampuan motorik halus anak yang berkaitan dengan kegiatan menjahit 
masih rendah. Ini terlihat dari hasil observasi kemampuan menjahit anak, dari 
11 anak yang melakukan kegiatan menjahit tersebut hanya 4 orang anak yang 
dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik, sedangkan 7 anak lainnya masih 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas tersebut seperti masih 
banyak anak yang belum mampu memegang tali sepatu dengan benar, masih 
banyak anak yang belum mampu memasukkan dan mengeluarkan tali sepatu 
dari lubang yang ada pada media dan belum mampu menjahit secara runtut. 
Dari 11 anak tersebut yang memperoleh nilai *1/Belum Berkembang (BB) 
sebanyak 1 anak, *2/Mulai Berkembang (MB) sebanyak 6 anak, bintang 
*3/Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 2 anak dan yang mendapat 
bintang *4/Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 2 anak. 
Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan 
meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau 
benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang 
sering disertai dengan penjelasan lisan.2 Salah satu kelebihan metode 
demonstrasi adalah siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan 
antara teori dengan kenyataan, dan mencoba melakukannya sendiri. 
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk melihat 
peningkatan kemampuan motorik halus anak Raudhatul Athfal di Kota 
Kendari melalui metode demosntrasi keterampilan menjahit. Alasan peneliti 
melakukan penelitian di RA An Nur Baruga pada kelompok B2 adalah 
rendahnya kemampuan motorik halus anak khususnya dalam menjahit. Studi 
ini akhirnya bisa dijadikan rekomendasi dari para guru dan peneliti 
selanjutnya. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 
Action Research)/PTK ynag bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
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mutu proses pembelajaran di kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
dilakukan dengan menerapkan kegiatan menjahit dengan metode demonstrasi 
yang dilakukan oleh guru bersama kolaborasi, guna untuk meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak khususnya dalam menjahit. Penelitian ini 
dilakukan di RA An Nur Baruga kurang lebih 1 bulan dengan prosedur 
tindakan yang dimulai dari perencanaan, pengamatan, pelaksanaan, evaluasi, 
analisis dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B2RA An 
Nur Baruga dengan jumlah 11 anak dengan rincian 7 anak laki-laki dan 4 anak 
perempuan dengan usia rata-rata 5-6 tahun. Sedangkan objek dalam penelitian 
ini adalah seluruh proses pelaksanaan kegiatan menjahit pada anak kelompok 
B2RA An Nur Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan dokumentasi. Data-
data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif 
yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran distribusi kemampuan 
motorik halus dalam menjahit. Setelah data terkumpul melalui pengamatan, 
kemudian data dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif 
menggunakan persentase untuk mengetahui keberhasilan kegiatan yang 




 × 100% 
Keterangan: 
∑𝑥 = Jumlah anak yang tuntas belajar 
N  = Jumlah seluruh anak 
 
B. KEMAMPUAN MOTORIK HALUS 
Kemampuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata 
“mampu” yang berarti kuasa, bisa, sanggup. Menurut Indra Sakti kemampuan 
merupakan kecakapan atau kesanggupan seseorang dalammenyelesaikan atau 
menyanggupi suatu pekerjaan. Kemampuan merupakan daya untuk 
melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan.3 
Motorik halus adalah gerakan halus yang melibatkan bagian-bagian tertentu 
yang dilakukan oleh otot-otot kecil saja, karena tidak memerlukan tenaga.4 
Motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh 
tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan 
menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat.5 
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Kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang berhubungan dengan 
keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil dan koordinasi mata dan tangan. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 
kemampuan motorik halus adalah kesanggupan anak dalam melakukan 
gerakan yang melibatkan koordinasi mata dan otot-otot kecil seperti 
keterampilan menggunakan jari jemari dan pergelangan tangan yang cermat 
dan tepat. 
Tujuan pengembangan motorik halus untuk anak usia 4- 6 tahun 
yaitu:6 
a. Anak mampu mengembangkan kemampuan motorik halus yang 
berhubungan dengan keterampilan gerak kedua tangan.  
b. Anak mampu menggerakan anggota tubuh yang berhubungan dengan 
gerak jari jemari: seperti kesiapan menulis, menggambar dan 
memanipulasi benda-benda.  
c. Anak mampu mengkoordinasi indra mata dan aktivitas tangan. 
Koordinasi permainan membentuk dari tanah liat atau adonan dan lilin, 
menggambar, mewarnai, menempel, menggunting, memotong, 
merangkai benda dengan benang (meronce). 
d. Anak mampu mengendalikan emosi dalam beraktivitas motorik halus. 
Kegiatan yang melibatkan motorik halus dapat melatih kesabaran anak 
dalam mengerjakan atau membuat suatu karya. 
Selain mempunyai tujuan, dalam upaya pengembangan motorik halus 
juga mempunyai fungsi. fungsi pengembangan motorik halus yaitu: (a) 
sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan gerak kedua tangan, (b) 
sebagai alat untuk mengembangkan koordinasi kecepatan tangan dan gerakan 
mata, dan (c) sebagai alat untuk melatih penguasaan emosi. 7 Sedangkan 
Sumantri mengemukakan fungsi pengembangan kemampuan motorik halus 
adalah mendukung aspek pengembangan aspek lainnya seperti kognitif, dan 
bahasa serta sosial, karena pada hakikatnya setiap pengembangan tidak 
terpisah satu sama lain, atau bersifat holistik dan terintegrasi. Misalnya, dalam 
kegiatan membentuk, aspek yang dikembangkan tidak hanya dominan pada 
aspek fisik motoriknya saja namun juga dapat berpengaruh terhadap aspek 
sosial emosional yaitu berkaitan dengan nilai kemandirian dan berkaitan juga 
dalam aspek seni yaitu kreativitas. Menurut Departemen Pendidikan Nasional 
sebagaimana yang dikutip oleh Diyu Tatik fungsi kemampuan motorik halus 
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adalah (a) peserta didik di TK dapat menghibur dirinya dan memperoleh 
perasaan senang. Hal ini seperti halnya peserta didik di TK yang merasa 
senang dengan memiliki keterampilan memainkan boneka. Melempar, 
menangkap bola, atau memainkan alat – alat mainan lainnya. (b) peserta dapat 
beranjak dari kondisi helplessness (tidak berdaya) pada bulan – bulan pertama 
kehidupannya kekondisi yang independence (bebas dan tidak bergantung). (c) 
peserta dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekolah. Pada usia 
prasekolah (Taman Kanak – kanak) atau usia kelas di sekolah dasar, peserta 
didik sudah dapat dilatih menggambar, melukis, baris – berbaris, 
menggunting, meronce atau menjahit, menganyam, persiapan menulis dan 
lain sebagainya. 
C. MENJAHIT UNTUK ANAK USIA DINI 
Menjahit adalah salah satu kegiatan yang dilakukan untuk anak usia 
dini sebagai upaya untuk mengembangkan motorik halus.8 Menjahit 
merupakan salah satu kegiatan kreativitas untuk anak dengan menggunakan 
tangan dan berfungsi untuk melatih keterampilan motorik halus. Tujuan dari 
kegiatan menjahit yang lain adalah untuk meningkatkan kosentrasi anak, 
kemampuan logika, kemampuan motorik halus, dan melatih koordinasi mata 
dan tangan anak, juga untuk kemampuan menulis dan meningkatkan 
kemampuan gerakan tangan, pergelangan tangan dan jari. Selain itu menjahit 
juga mampu mengajarkan anak untuk memecahkan masalah, berpikir kreatif, 
sabar dan memupuk semangat untuk terus berjuang sampai mampu 
melakukanya dengan baik. Menurut Suwardi tujuan kegiatan menjahit yaitu 
membantu anak untuk melatih motorik halus mereka, melatih konsentrasi dan 
kesabaran anak. Menjahit adalah sesuatu pekerjaan mendekatkan atau 
menyambung dengan benang menggunakan tangan.9 
Pada dasarnya teknik menjahit untuk anak sama dengan teknik 
menjahit yang dilakukan orang dewasa, yaitu menggunakan benang, jarum 
dan bahan. Namun untuk anak, kain, jarum dan benang yang digunakan 
sedikit berbeda. Bahan dan alat menjahit untuk anak diciptakan dengan 
memenuhi kriteria keamanan dan mudah untuk dipegang. 
Kriteria bahan dan alat menjahit untuk anak diciptakan dengan 
memenuhi kriteria keamanan dan mudah untuk dipegang. Beberapa kriteria 
alat dan bahan yang digunakan untuk menjahit pada anak yaitu: 
a) Benang 
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Benang yang digunakan untuk menjahit pada anak menggunakan 
berbagai ukuran. Menjahit untuk anak tidak menggunakan benang jahit 
yang digunakan orang dewasa karena benang yang digunakan orang 
dewasa terlalu halus dan tipis. Benang untuk menjahit pada anak-anak 
menggunakan tali (tali raffia, tali sepatu) atau benang kingwool yang 
berukuran lebih besar.  
b) Jarum  
Jarum yang digunakan untuk menjahit pada anak usia dini 
umumnya tidak menggunakan jarum yang digunakan orang dewasa. 
Sebagai pengganti jarum, tali untuk menjahit pada salah satu ujungnya 
dibuat agak keras. Namun ada beberapa alat permainan menjahit yang 
menggunakan jarum plastik (berbentuk seperti jarum, tetapi ukuran lebih 
besar seperti pensil). 
 
c) Bahan  
Bahan untuk menjahit pada anak biasanya terbuat dari kardus, 
kertas berwarna atau kayu lembut yang dibuat sesuai dengan yang 
diinginkan. Bahan tersebut dibuatkan lubang yang diatur jarak dan 
jumlahnya. Jumlah lubang pada kayu biasanya dihubungkan dengan 
tingkatan usia. Semakin besar usia anak maka jumlah lubang yang 
disediakan semakin banyak. 
Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan menjahit untuk anak usia dini 
yaitu : a) Guru membagikan tali sepatu dan bahan yang terbuat dari kardus 
dan dilapisi  karton, b) Guru memperlihatkan contoh dan menerangkan bentuk 
jahitan yang akan dibuat, c) Guru memberi contoh cara memegang tali dan 
cara memasukkan dan mengeluarkan tali dari lubang dengan benar, d) Anak-
anak diberi kesempatan untuk menjahit menurut contoh yang sudah jadi, e) 
Anak diberi petunjuk dan bimbingan apabila diperlukan, f) Guru menghargai 
dan memberi pujian dan nilai hasil karya anak. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka kemampuan motorik halus 
adalah kesanggupan melakukan gerakan yang melibatkan koordinasi mata 
dan tangan yang cermat dan tepat yang dapat dilakukan melalui kegiatan 
menjahit, yang mana dalam kegiatan menjahit anak dilatih 
mengkoordinasikan tangan dan mata untuk memasukkan dan mengeluarkan 
tali dari lubang. Dalam hal ini kemampuan motorik halus anak diukur melalui 
kemampuan anak dalam memasukkan dan mengeluarkan tali dari lubang 
yang telah disediakan pada media. 
D. Metode Demonstrasi 
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Metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik penyajian bahan 
pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan 
pelajaran, baik secara individual atau secara kelompok.10 Agar tercapainya 
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, seorang guru harus mengetahui 
berbagai metode.  
Ada beberapa metode pembelajaran anak usia dini yaitu metode 
pembelajaran bermain, metode pembelajaran melalui bercerita, metode 
pembelajaran melalui bernyanyi, metode pembelajaran terpadu, pemberian 
tugas, metode bercakap-cakap, metode pembelajaran sentra dan lingkungan, 
metode pembelajaran quantum teaching, dan metode metode demonstrasi.11  
Metode pembelajaran demonstrasi adalah perolehan pengalaman 
belajar yang dirancang secara khusus untuk menunjukkan, mengerjakan dan 
menjelaskan suatu objek atau proses dari suatu peristiwa yang sedang 
dilakukan. Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan 
meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau 
benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan yang 
disertai dengan penjelasan lisan.12 Dengan metode demonstrasi, proses 
penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, 
sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Juga siswa dapat 
mengamati dan memperhatikan apa yang diperlihatkan selama pelajaran 
berlangsung. Metode ini dilakukan dengan cara memperagakan barang, 
kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung 
maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok 
bahasan atau materi yang sedang disajikan.13 
Dari uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa metode 
demonstrasi adalah suatu cara yang digunakan oleh guru dalam menyajikan 
materi pelajaran kepada siswanya melalui penjelasan lisan yang disertai 
dengan pertunjukan atau meragakan sesuatu secara langsung dengan 
menggunakan alat bantu baik bersifat sebenarnya maupun tiruan.  
Adapaun langkah-langkah pembelajaran dengan metode demonstrasi 
adalah a) guru menyiapkan alat dan bahan belajar yang akan 
didemonstrasikan; b) guru memperkenalkan alat dan bahan yang akan 
didemonstrasikan; c) guru memberi contoh dengan cara mendemonstrasikan 
                                                          
10 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar, (Padang: Quantum Teaching, 2007). 
 
11Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: 
Kencana, 2013). 
12Ibid 
13 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000). 
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materi dengan menggunakan alat peraga; dan d) guru meminta peserta didik 
melakukan kembali kegiatan yang telah didemonstrasikan. 
E. KERANGKA PIKIR 
Kegiatan menjahit dengan menggunakan metode demonstrasi 
diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan 
masalah, meningkatkan keterampilan, kemandirian, berkomunikasi serta 
adanya proses belajar mengajar yang lebih memperkuat daya ingat anak 
terhadap apa yang dipelajari. Adapun kerangka pikir tersebut dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Kondisi
Awal
Guru kurang memberikan kegiatan menjahit dalam mengembangkan
kemampuan motorik halus anak, masih banyak anak yang belum mampu
memegang tali dengan benar, belum mampu mengkoordinasikan tangan
dan mata untuk memasukkan dan mengeluarkan tali sehingga kemampuan
motorik halus anak rendah




Kemampuan motorik halus anak meningkat.
Kondisi
Awal
Guru ura g e berikan kegiatan menjahit dalam
engemba gka kemampuan motorik halus anak, masih
banyak anak yang belum mampu memegang tali dengan
benar, belum mampu mengkoordinasikan tangan dan
mata untuk memasukkan dan mengeluarkan tali sehingga
kemampuan motorik halus anak rendah




Kemampuan motorik halus anak meningkat.
 
Gambar: Kerangka Pikir Penerapan Kegiatan Menjahit dengan Metode Demonstrasi 
Pada Anak Kelompok B2 RA An Nur Baruga 
Penjelasan dari skema di atas adalah sebagai berikut: 
Pada kondisi awal guru kurang memberikan kegiatan menjahit untuk 
mengembangkan kemampuan motorik halus anak sehingga masih banyak 
anak yang belum mampu memegang tali dengan benar, belum mampu 
mengkoordinasikan tangan dan mata untuk memasukkan dan mengeluarkan 
tali sehingga kemampuan motorik halus anak rendah. Untuk menangani 
masalah tersebut perlu adanya tindakan, dengan menerapkan kegiatan 
menjahit tersebut diharapkan kemampuan motorik halus anak meningkat. 
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Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari 
dua kali pertemuan. Pelaksanaanya disesuaikan dengan Rencana Program 
Pembelajaran Harian (RPPH). Aspek yang ingin ditingkatkan pada penelitian 
ini adalah kemampuan motorik halus anak kelompok B2 RA An Nur Baruga 
khususnya dalam menjahit dengan jumlah siswa 11 orang yang terdiri dari 7 
anak laki-laki dan 4 anak perempuan. Penelitian ini dimulai darikegiatan 
observasi dengan melakukan pertemuan antara peneliti dan kepala sekolah 
serta guru kelompok B2 RA An Nur Baruga untuk menjelaskan kedatangan 
peneliti di RA An Nur Baruga, pada pertemuan tersebut peneliti melakukan 
wawancara bebas dengan guru kelompok B2 untuk mengetahui lebih jelas 
kemampuan motorik halus anak khususnya dalam menjahit.  
Kegiatan sebelum siklus peneliti melakukan tes awal untuk melihat 
kemampuan motorik halus anak khususnya dalam menjahit. Hasil observasi 
sebelum tindakan ditemukan bahwa kemampuan motorik halus anak 
khususnya dalam kegiatan menjahit pada anak kelompok B2 Raudhatul 
Athfal An Nur Baruga masih rendah, Masih banyak anak yang belum mampu 
memegang tali dengan benar, belum mampu mengkoordinasikan tangan dan 
mata untuk memasukkan dan mengeluarkan tali dari lubang yang terdapat 
pada media. Hal ini disebabkan karena guru kurang memberikan kegiatan 
menjahit dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak, guru selalu 
memberikan kegiatan pembelajaran hanya pada merwarnai gambar, 
mencocok, menggambar, dan menebalkan huruf saja. Rendahnya 
kemampuan motorik halus anak dalam hal ini dibuktikan dari 11 anak yang 
melakukan kegiatan menjahit, yang mencapai KKM hanya 4 anak atau (36%) 
yaitu 2 anak memperoleh *4/Berkembang Sangat Baik (BSB) dan 2 anak 
memperoleh *3/Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sedangkan 7 anak atau 
(64%) lainnya masih mengalami kesulitan. Hasil kemampuan motorik halus 
dalam menjahit awal anak kelompok B2 Raudhatul Athfal An Nur Baruga 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan Menjahit Anak Sebelum Tindakan 





1. Adriansyah BSB ✓   
2. Adzar MB  ✓  
3.  Alfariq MB  ✓  
4.  Al Fatih Ramadan BSH ✓   
5.  Muh. Ardawing MB  ✓  
6.  Cinta MB  ✓  
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7.  Ilham Alif BSB ✓   
8.  Izam MB  ✓  
9.  Putri Muflihan Rizky MB  ✓  
10.  Sehrin BSH ✓   
11.  Yesi BB  ✓  
Jumlah 4 7 
Persentase Ketuntasan 36% 64% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Sebelum Tindakan, 2016 
E.1 Siklus I 
Pelaksanaan tindakan dimulai dari siklus I yang dilaksanakan 
sebanyak 2 kali pertemuan yaitu pertemuan pertama dilaksanakan hari selasa 
3 Mei 2016 dan pertemuan kedua dilaksanakan hari rabu 4 Mei 2016, proses 
pelaksanaanya dilaksanakan sesuai dengan prosedur pada tahap-tahap 
penelitian tindakan kelas seperti : perencanaan, pada tahap ini peneliti 
menyiapkan hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar  
seperti: RPPH, media pembelajaran yaitu tali sepatu berwarna dan gambar 
yang terbuat dari kardus yang dilapisi karton dan dilubangi pada sisinya, 
instrument lembar observasi aktivitas guru dan anakdan instrumen lembar 
observasi kemampuan menjahit anak untuk bahan evaluasi kemampuan 
motorik halus anak dalam melakukan kegiatan menjahit. Selain perencanaan 
ada juga tahapan pelaksanaan tindakan, pada tahap ini guru/ peneliti mengajar 
dengan menerapkan kegiatan menjahit dengan metode demonstrasi sesuai 
dengan tahapan-tahapan yang termuat dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH), selama proses belajar mengajar tersebut guru 
kelompok B2 melakukan observasi terhadap aktivitas guru dan anak serta 
kemampuan anak dalam menjahit untuk mengetahui sejauh mana 
peningkatan aktivitas guru dan anak serta mengevaluasi kemampuan motorik 
halus anak dalam melakukan kegiatan menjahit setelah menerapkan kegiatan 
menjahit dengan metode demonstrasi. Adapun hasil evaluasi kemampuan 
menjahit anak siklus I dengan persentase 73% atau 8 dari 11 anak mencapai 
KKM dengan memperoleh *4/Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 3 
anak dan *3/Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 5 anak. Sedangkan 
jumlah anak yang tidak mencapai KKM sebanyak 3 anak dengan memperoleh 
*2/Mulai Berkembang (MB). Hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa 
penerapan kegiatan menjahit dengan metode demonstrasi dapat 
meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Terbukti bahwa sebelum 
dilakukan tindakan kemampuan motorik halus anak dalam menjahit rendah, 
setelah dilakukannya tindakan siklus I dengan menerapka kegiatan menjahit 
dengan metode demonstrasi kemampuan motorik halus anak dalam menjahit 
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meningkat 37%, tetapi belum mencapai indikator yang telah ditetapkan oleh 
sekolah yaitu 75% sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus berikutnya. 









1.  Adriansyah BSB ✓   
2.  Adzar BSH ✓   
3.  Alfariq BSH ✓   
4.  Al Fatih Ramadan BSH ✓   
5.  Muh. Ardawing BSH ✓   
6.  Cinta MB  ✓  
7.  Ilham Alif BSB ✓   
8.  Izam BSH ✓   
9.  Putri Muflihan Rizky MB  ✓  
10.  Sehrin BSB ✓   
11.  Yesi MB  ✓  
Jumlah 8 3 
Persentase Ketuntasan 73% 27% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Kemampuan Menjahit Anak Siklus I 
E.2 Siklus II 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan berdasarkan hasil evaluasi 
dari tindakan siklus I yang belum mencapai KKM yang ditetapkan oleh 
sekolah yaitu 75% sedangkan yang diperoleh siswa mencapai 73%. 
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan selama 2 kali pertemuan yaitu pertemuan 
pertama dilaksanakan pada hari senin 9 Mei 2016 dan pertemuan kedua 
dilaksnakan pada hari selasa 10 Mei 2016 dan tahapannya sama dengan 
pelaksanaan siklus I yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
evaluasi, analisis dan refleksi. Setelah pelaksanaan tindakan siklus II dan 
evaluasi dengan observasi kemampuan menjahit bertujuan untuk mengetahui 
tingkat kemampuan motorik halus anak dalam menjahit dari siklus I. Adapun 
hasil evaluasi siklus II dengan persentase ketuntasan mencapai 91% atau 10 
dari 11 anak mencapai KKM dengan memperoleh *4/Berkembang Sangat 
Baik (BSB) sebanyak 5 anak dan *3/Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
sebanyak 5 dan yang tidak tuntas adalah 1 anak dengan memperoleh *2/Mulai 
Berkembang (MB). Ketuntasan belajar anak siklus I dan II memperoleh 
peningkatan sebesar 18%.  
Tabel 3. Data Hasil Observasi Kemampuan Menjahit Anak Pada Siklus II 







1.  Adriansyah BSB ✓   
2.  Adzar BSH ✓   
3.  Alfariq MB  ✓  
1.  Al Fatih Ramadan BSH ✓   
2.  Muh. Ardawing BSH ✓   
3.  Cinta BSH ✓   
4.  Ilham Alif BSB ✓   
5.  Izam BSB ✓   
6.  Putri Muflihan Rizky BSB ✓   
7.  Sehrin BSB ✓   
8.  Yesi BSH ✓   
Jumlah  10 1 
Persentase Ketuntasan 91% 9% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Kemampuan Menjahit Anak Siklus II 
Berdasarkan hasil kemampuan menjahit yang diperoleh siswa pada 
siklus II telah melebihi indikator yang telah ditetapkan yaitu 75% sedangkan 
yang diperoleh mencapai 91% artinya penelitian ini dikatakan berhasil dan 
kemampuan motorik halus anak dalam menjahit meningkat pada setiap siklus. 
Adapun peningkatan kemampuan menjahit anak dari sebelum tindakan 
sampai pada siklus II sebesar 55%. Sehingga penelitian ini dihentikan pada 
siklus II, karena kemampuan motorik halus anak kelompok B2 RA An Nur 
Baruga meningkat dengan penerapan kegiatan menjahit dengan metode 
demonstrasi telah tercapai. Adapun diagram hasil observasi kemampuan 





Gambar: Hasil observasi kemampuan menjahit anak 
 
 Berdasarkan hasil observasi kemampuan menjahit sebelum tindakan 
sampai pada siklus II terjadi peningkatan pada setiap siklus. Hasil observasi 
kemampuan menjahit anak sebelum tindakan sampai pada siklus I terjadi 
peningkatan sebesar 37% yaitu sebelum tindakan yang mencapai KKM 36% 
dan setelah tindakan siklus I yang mencapai KKM meningkat menjadi 73% 
namun penelitian belum diakatakan berhasil karena belum mencapai KKM 
yang di tetapkan sekolah yaitu 75% sehingga penelitian dilanjutkan pada 
siklus II, dari siklus I sampai siklus II terjadi peningkatan sebesar 18% yaitu 
pada siklus II yang mencapai KKM meningkat menjadi 91%. Adapun 
peningkatan kemampuan motorik halus dalam menjahit sebelum tindakan 
sampai dengan siklus II yaitu 55%. 
 
F. TEMUAN PENELITIAN  
Penelitian tindakan kelas menggunakan kegiatan menjahit dengan 
metode demonstrasi adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan motorik 
halus anak. Upaya tersebut didasarkan atas hasil observasi yang telah 
dilakukan sebelumnya yang menunjukkan rendahnya kemampuan motorik 
halus anak dalam menjahit. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang 
dilakukan oleh peneliti dengan berkolaborasi dengan guru kelompok B2. 
Setiap siklus dilakukan dengan tahapan-tahapan: (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan tindakan, (3) observasi, (4) evaluasi (5) analisis dan refleksi. 
F.1 Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi, analisis dan refleksi aktivitas guru siklus 













pembelajaran menjahit dengan metode demonstrasi walaupun masih terdapat 
kekurangan. Hal ini sesuai dengan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I 
pertemuan 1 dan 2. Kekurangan-kekurangan pada aktivitas guru adalah guru 
hanya membimbing sebagian anak yang mengalami kesulitan, guru selalu 
lupa mengabsen anak dan mengajak anak untuk melakukan gerakan motorik 
kasar pada kegiatan awal/pendahuluan. 
Berdasarkan hasil observasi, analisis dan refleksi aktivitas anak siklus 
I bahwa masih terdapat beberapa kekurangan. Kekurangan aktivitas anak 
berdasarkan hasil observasi adalah sebagai berikut : anak tidak melakukan 
gerakan motorik kasar pada kegiatan awal, tidak semua anak memperhatikan 
guru pada saat menyapaikan kegiatan yang akan dilakukan, tidak semua anak 
memperhatikan guru pada saat mempraktekkan cara menjahit sehingga 
banyak anak yang tidak tahu kegiatan apa yang akan dilakukan dan 
dipraktekkan oleh guru.Menurut Sujiono (2008) kemampuan merupakan 
daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan 
latihan. Menurut Susanto (2011) motorik halus adalah gerakan halus yang 
melibatkan bagian-bagian tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil saja, 
karena tidak memerlukan tenaga.Sujiono (2008) menyatakan motorik halus 
adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan 
dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari 
tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat.Kemampuan motorik 
halus adalah kemampuan yang berhubungan dengan keterampilan fisik yang 
melibatkan otot kecil dan koordinasi mata dan tangan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siklus I 
terdapat perbedaan hasil yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan 
kemampuan kemampuan motorik halus melalui kegiatan menjahit dengan 
metode demonstrasi sebesar 37%. Ketuntasan belajar anak dalam menjahit 
sebelum diadakan tindakan berdasarkan observasi awal adalah 36%. Setelah 
tindakan siklus I ketuntasan belajar anak dalam menjahit mencapai 73% 
dengan memperoleh *4/Berkembang Sangat Baik (BSB) dan *3/Berkembang 
Sesuai Harapan (BSH). Perbandingan ketuntasan belajar anak dalam menjahit 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 12. Hasil Analisis Ketuntasan Kemampuan Menjahit Pada Siklus I 
No. Ketuntasan Jumlah anak Persentase 
1.  Sebelum tindakan 
a. Tuntas  







2.  Setelah tindakan siklus I 
a. Tuntas  









Sumber: Hasil Pengolahan Data Siklus I, 2016 
 
F.2 Siklus II  
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan dengan melanjutkan 
pembelajaran menjahit menggunakan metode demonstrasi. Pada tindakan 
siklus II guru melanjutkan kegiatan yang telah dilakukan pada siklus I dengan 
sub tema dan tema spesifik yang berbeda. Pada tindakan siklus II guru 
mengajar dengan sub tema benda-benda yang ada di bumi dan tema 
spesifiknya adalah hewan.  
Berdasarkan hasil observasi, analisis dan refleksi aktivitas guru pada 
siklus II bahwa guru telah melakukan kegiatan pembelajaran dengan lancar 
dan terorganisir yaitu dari 23 aspek yang diamati 21 aspek terlaksana dan 1 
aspek tidak terlaksana. Hasil tersebut dianggap baik meskipun tidak mencapai 
hasil yang maksimal yaitu semua kegiatan terlaksana. 
Berdasarkan hasil observasi, analisis dan refleksi aktivitas anak pada 
siklus II bahwa anak telah mengikuti pembelajaran dengan baik yaitu dari 21 
aspek yang diamati 20 aspek terlaksana dan 1 aspek tidak terlaksana. Aspek 
yang tidak terlaksana tersebut yaitu anak tidak melakukan gerakan motorik 
kasar, dikarenakan guru selalunya lupa mengajak anak untuk melakukan 
gerak motorik kasar tersebut. Hasil tersebut dianggap baik karena sudah 
berjalan lancar dan terorganisir meskipun tidak mencapai hasil yang 
maksimal yaitu semua kegiatan terlaksana.  
 Berdasarkan hasil observasi, analisis dan refleksi bahwa ketuntasan 
kemampuan motorik halus anak dalam menjahit setelah dilakukan tindakan 
siklus II mencapai 91% dengan memperoleh *4/Berkembang Sangat Baik 
(BSB) dan *3/Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Ketuntasan belajar anak 
dalam menjahit siklus I dan siklus II mengalami peningkatan sebesar 18%. 
Ketuntasan belajar anak dalam menjahit dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 13. Hasil Analisis Ketuntasan Kemampuan Menjahit Anak pada Siklus II 
No. 
Ketuntasan Jumlah anak Persentase 
1.  Sebelum tindakan 
a. Tuntas  









Setelah tindakan siklus I 
a. Tuntas  







3.  Setelah tindakan siklus II 
a. Tuntas 






Sumber: Hasil Pengolahan Data Siklus II, 2016 
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 Hasil analisis ketuntasan kemampuan menjahit anak di atas 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan motorik halus melalui 
kegiatan menjahit dengan metode demonstrasi. Peningkatan kemampuan 
motorik halus anak dapat dilihat dari jumlah anak yang mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) sebelum dan setelah penerapan kegiatan 
menjahit dengan metode demonstrasi. Peningkatan kualitas proses 
pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas guru dan anak selama proses 
pembelajaran. Tercapainya ketuntasan belajar kemampuan motorik halus 
anak dalam menjahit sesuai dengan indikator dalam Penelitian Tindakan 
Kelas yang menjadi acuan keberhasilan penelitian ini yaitu 75% anak 
mencapai KKM *4/Berkembang Sangat Baik (BSB) dan *3/Berkembang 
Sesuai Harapan (BSH) di Kelompok B2 Raudhatul Athfal An Nur Baruga.  
G. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan motorik halus 
anak kelompok B2 RA An Nur Baruga meningkat setelah menerapkan 
kegiatan menjahit dengan metode demonstrasi. Hal itu dapat dilihat dari 
peningkatan kemampuan menjahit anak sebelum tindakan dan setelah 
tindakan dalam proses pembelajaran. Ketuntasan belajar anak sebelum 
tindakan adalah 36% atau 4 dari 11 anak yang tuntas dengan memperoleh  
(Bintang Empat dalam hal ini Berkembang Sangat Baik (BSB) sebanyak 2 
anak) dan memperoleh (Bintang Tiga dalam hal ini Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) sebanyak 2 anak) dan setelah dilakukan tindakan siklus I 
ketuntasan belajar anak meningkat menjadi 73% atau 8 dari 11 anak yang 
tuntas dengan memperoleh  (Bintang Empat dalam hal ini Berkembang 
Sangat Baik (BSB) sebanyak 3 anak) dan memperoleh (Bintang Tiga dalam 
hal ini Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 5 anak). Ketuntasan 
belajar anak setelah tindakan siklus II menjadi 91% atau 10 dari 11 anak 
dengan memperoleh (Bintang Empat dalam hal ini Berkembang Sangat Baik 
(BSB) sebanyak 5 anak) dan (Bintang Tiga dalam hal ini Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) sebanyak 5 anak). 
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